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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Fokus dari tesis ini adalah memaparkan perjuangan perempuan warga negara Indonesia (WNI) yang

menikah dengan warga negara asing (WNA) yang terdiskriminasi untuk akses hak atas tanah apabila tidak

mempunyai perjanjian perkawinan yang dibuat sebelum perkawinan. Penelitian tesis ini menggunakan

metodologi kualitatif berperspektif feminis yang diperkuat dengan tiga teori yaitu feminisme multikultural,

teori hukum feminis dan teori akses keadilan. Ada tiga temuan penelitian. Temuan pertama, ketentuan syarat

adanya perjanjian perkawinan akses hak atas tanah adalah diskriminatif dan menempatkan perempuan WNI

dalam perkawinan campuran dalam posisi yang dilematis, untuk memilih akses pada hak tanah atau harta

bersama. Kedua adalah ditemukan upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi tantangan dan hambatan

akses hak atas tanah, ada yang disebut sebagai penyelundupan hukum dan atau ada yang menyebut sebagai

terobosan hukum. Ketiga adalah perlu adanya rasa persaudaraan yang solid untuk bersatu dalam

memperjuangkan tujuan politis organisasi, yaitu menghapuskan ketentuan hukum yang diskriminatif bagi

perempuan WNI dalam perkawinan campuran dengan cara untuk terlibat dan dilibatkan terus dalam

menyuarakan suara dan pengalaman perempuan untuk pemulihan ?persamaan hak di muka hukum?

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research aims to explore the struggles of Indonesian women who are discriminated because they marry

to foreigners to access their rights to own land, unless they have established a notarized prenuptial

agreement. This research adopts perspectives of multicultural feminism, feminist legal theory, and access to

justice theory by applying qualitative methods. This research found three findings. First finding is that not

all women knew the law stating a condition to have a notarized prenuptial agreement to access their rights to

land ownerships. The prenuptial agreement is a discriminative act by the Indonesian government; it may put

women in dilemmatic situation either to choose access to land ownership rights or access to joint marital

property. The second finding is to face the obstacles, they make do things that some say illegal, but others

consider a legal breakthrough. The third finding is as the principle of ?equality before the law? is not

applicable in practice. They seek remedies for their rights, by making their voices heard and by establishing

a solid sisterhood to strengthen one another for developing political solidarity for the movement to change

discriminative laws.
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